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ABSTRACT

Potential areas need to be defined and evaluated within the context of regional
development. The research aimed at evaluating and describing the product of an leading
commodity of smallholder plantation. The variables used in this research were commodity
production of Karo district and North Sumatera province which includes 11 commodities.
The study used the location quetiont method and shift-share analysis. The location Quetiont
analysis showed that clove, candlenut, coffee, coconut, sweet skin, tobacco, cocoa, betel nut,
and palm are the basic commodity of the smallholder plantations in Karo district. Whereas
the shift-share analysis indicated that candlenuts, coffee, coconuts, tobacco, palm oil, and
rubber have a competitive advantage. These commodities are highly competitive and have the
potential to advance and grow increasing the economic growth of Karo district economy.

Keywords: Location Quetiont; Smallholder Plantation and Shift-Share.
ABSTRAK

Identifikasi dan analisis potensi wilayah perlu dilakukan dalam rangka pengembangan
wilayah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi komoditas
perkebunan rakyat unggulan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
produksi komoditas perkebunan rakyat Kabupaten Karo dan Provinsi Sumatera Utara yang
mencakup 11 komoditas. Penelitian ini menggunakan metode analisis location quetiont dan
shift share. Hasil penghitungan analisis location quetiont menunjukkan bahwa cengkeh,
kemiri, kopi, kelapa, kulit manis, tembakau, kakao, pinang dan aren merupakan komoditas
basis perkebunan rakyat di Kabupaten Karo. Hasil analisis shift share menunjukkan bahwa
kemiri, kopi, kelapa, tembakau, kelapa sawit, dan karet memiliki keunggulan kompetitif.
Komoditas tersebut berdaya saing tinggi dan memiliki potensi untuk maju dan tumbuh untuk
mendorong peningkatan perekonomian Kabupaten Karo.

Kata Kunci: Perkebunan Rakyat; Location Quetiont dan Shift Share.
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PENDAHULUAN

Pembangunan wilayah merupakan
proses yang berkesinambungan dan
bertahap dengan memanfaatkan sumber
daya dan potensi yang dimiliki masing
masing daerah untuk mencapai tujuan
kesejahteraan  masyarakat. Pendekatan
pembangunan wilayah dapat dilakukan
berdasarkan potensinya. Kebijakan
pembangunan terkait dengan pembangunan
wilayah tidak dapat dilihat secara umum
tanpa  melihat  potensi  keragaman
komoditas, namun harus secara spesifik
wilayah supaya program tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik, tepat sasaran
dan nyata (Wang et al., 2019; Zhou et al.,
2020; Aboal et al., 2020). Perencanaan
pembangunan dimulai dengan menganalisis
kondisi wilayah, potensi unggulan wilayah
dan permasalahan yang ada di wilayah
tersebut yang selanjutnya dapat digunakan
sebagai  dasar  pertimbangan dalam
menentukan  strategi pengembangan
wilayah. Perencanaan pembangunan yang
baik sangat diperlukan ketersediaan
informasi dan data tentang potensi sumber
daya alam dan persebarannya sehingga
dapat mendukung perencanaan pembangunan
daerah (Setianto, 2014; Momm and Jons,
2020; Jolly et al., 2020).

Identifikasi potensi kegiatan ekonomi
daerah perlu untuk memperhatikan dua
faktor utama yaitu sektor ekonomi yang
unggul atau yang mempunyai daya saing
dalam periode tahun terakhir dan
kemungkinan prospek sektor ekonomi di
masa mendatang (Blatt and Michael, 2020;
Elechalawar et al, 2020; Ronddn-
Villarreal and Lépez, 2020). Kedua, sektor
ekonomi yang potensial untuk dikembangkan
dimasa mendatang walaupun pada saat ini
belum mempunyai tingkat daya saing yang
baik. Dengan teridentifikasikannya potensi
kegiatan ekonomi daerah maka dapat
disusun kebijakan pembangunan yang
berlandaskan pada upaya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Rizani, 2017).
Analisis  secara  keseluruhan  akan
mengetahui sektor basis perekonomian
masa lalu dan kemudian  dapat
dipergunakan sebagai bahan atau dasar
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pertimbangan dalam membuat perencanaan
pembangunan secara makro yang lebih
baik di masa yang akan datang (Oktavia et
al., 2015; Farrokhabadi and Babaei, 2019;
Girdn-Rojas et al., 2020).

Komoditas unggulan adalah
komoditas andalan yang memiliki posisi
strategis untuk dikembangkan di suatu
wilayah (Smales, 2017; Zhang et al., 2018;
Parnreiter and Bernhold, 2020). Komoditas
tersebut  layak  diusahakan  karena
memberikan keuntungan kepada petani
baik secara biofisik, sosial dan ekonomi.
Komoditas tertentu dikatakan layak secara
biofisik jika komoditas tersebut diusahakan
sesuai dengan zona agroekologi, layak
secara sosial jika komoditas tersebut
memberi peluang berusaha, bisa dilakukan
dan diterima oleh masyarakat setempat
sehingga berdampak pada penyerapan
tenaga kerja, dan layak secara ekonomi
artinya komoditas tersebut menguntungkan
(Hidayah, 2010; Hatt et al., 2018;
Fanchone et al., 2020).

Beberapa pendekatan dan alat
analisis untuk mengidentifikasi sektor
unggulan dapat dilakukan dengan analisis
location quetiont dan shift share (Abidin,
2015a; Hendayana, 2003). Analisis
location  quetiont digunakan  untuk
mengidentifikasi sektor unggulan dan
mengukur konsentrasi relatif atau derajat
spesialisasi  kegiatan ekonomi melalui
pendekatan perbandingan (Hendayana,
2003). Shift share digunakan untuk
menganalisis dampak pertumbuhan
regional, khususnya pertumbuhan lapangan
kerja, menggambarkan tren pertumbuhan
historis, memperkirakan pertumbuhan
regional dan menganalisis efek dari
insiatif kebijakan serta mengembangkan
perencanaan strategis untuk komunitas
(Abidin, 2015a; Rizani, 2017).

Penelitian ~ tentang  komoditas
unggulan daerah sudah banyak dilakukan,
diantaranya adalah  penelitian  yang
dilakukan oleh (Zakiah et al., 2015) yang
memetakan komoditas unggulan sub sektor
perkebunan di Kabupaten Aceh Selatan.
Penelitian yang sama dilakukan oleh
(Pakasi and Benu, 2016) vyang



menganalisis subsektor perkebunan pala di
Provinsi Sulawesi Utara. (Herdhiansyah et
al., 2012), (Bangun, 2017) dan (Rahman et
al., 2015) juga melakukan penelitian
tentang potensi komoditas perkebunan
unggulan.

Kabupaten Karo adalah salah satu
daerah yang terletak di Provinsi Sumatera
Utara yang memiliki potensi iklim dan
kondisi lahan dengan beragam
karakteristik. Adanya keragaman sifat fisik
lahan ini dapat dijadikan modal dasar yang
dapat digunakan dalam melakukan pertimbangan
dalam menentukan perwilayahan komoditas
pertanian. Keragaman sifat fisik lahan akan
menentukan jenis komoditas yang dapat
diusahakan serta akan berpengaruh
terhadap tingkat produktivitasnya.
Perencanaan pembangunan pertanian yang
berdasarkan perwilayahan akan dapat
mengatasi terjadinya persaingan jenis antar
wilayah (Setianto, 2014).

Sektor pertanian masih merupakan
andalan dalam perekonomian wilayah
Kabupaten Karo. Sektor ini berperan
penting dalam perekonomian dan sebagai
penyedia lapangan kerja bagi masyarakat
di Kabupaten Karo (BPS, 2018).
Perkebunan merupakan salah satu sub
sektor dalam pertanian yang memberikan
kontribusi  dalam  rangka  peningkatan
perekonomian wilayah. Potensi perkebunan
di Kabupaten Karo cukup besar namun
hasilnya belum dapat dinikmati secara
maksimal oleh masyarakat karena selama
ini pembangunan pertanian terkonsentrasi
pada komoditas tanaman pangan. Untuk
meningkatkan produksi perkebunan di
wilayah ini perlu dilakukan analisis untuk
melihat potensi pengembangan komoditas
perkebunan  sebagai  dasar  dalam
perencanaan pembangunan pertanian yang
bertujuan untuk pembangunan wilayah di
Kabupaten Karo.

Berdasarkan uraian di atas maka
diperlukan penelitian untuk menganalisis
dan mengidentifikasi komoditas perkebunan
basis yang menjadi produk unggulan
Kabupaten Karo. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi
komoditas perkebunan basis yang menjadi

produk unggulan untuk mendukung strategi
kebijakan pembangunan pertanian dalam
rangka pembangunan wilayah di Kabupaten
Karo.

METODE PENELITIAN

Sumber Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dari
publikasi yang diterbitkan oleh BPS
Provinsi Sumatera Utara dan BPS
Kabupaten Karo. Variabel yang digunakan
adalah produksi komoditas perkebunan
periode Tahun 2015-2017.

Metode Analisis Data

Metode analisis kuantitatif
digunakan untuk menjawab permasalahan
yang telah ditetapkan. Secara umum
digunakan beberapa metode analisis data,
yaitu:
a. Analisis Location Quetiont (LQ)

Analisis LQ merupakan suatu alat

analisis untuk menunjukkan basis ekonomi
suatu wilayah terutama dari kriteria
kontribusi. Alat analisis ini juga dipakai
untuk mengukur konsentrasi dari suatu
kegiatan (industri) dalam suatu daerah itu
dengan peranan kegiatan atau industri
sejenis dalam perekonomian regional atau
nasional.  Perhitungan basis tersebut
menggunakan variabel PDRB wilayah atas
suatu kegiatan dalam struktur wilayah .

Secara matematis formula LQ
adalah sebagai berikut (Bangun, 2018; Lee
and Gordon, 2005; Leeuwen and Foldvari,
2016):

Yo lY (1)
LO =—1"J
Q Y Y
Keterangan :

LQi : Indeks Location Quetiont

Yij :Produksi komoditas perkebunan
rakyat i di Kabupaten Karo

Y; : Total produksi komoditas rakyat
perkebunan Kabupaten Karo
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Yi :Produksi komoditas perkebunan
rakyat i di Provinsi Sumatera Utara

Y  : Total produksi komoditas perkebunan
rakyat Provinsi Sumatera Utara

Persamaan tersebut diatas terdapat
3 (tiga) kategori hasil perhitungan LQ
dalam  perekonomian  daerah  yaitu
(Hendayana 2003):

Jika nilai LQ > 1 artinya komoditas
perkebunan yang bersangkutan di
wilayah studi lebih berspesialisasi
dibandingkan dengan wilayah
referensi. Artinya sektor tersebut dalam
perekonomian daerah di wilayah studi
memiliki keunggulan komparatif dan
dikategorikan  sebagai  komoditas
basis/unggulan.

- Jika nilai LQ = 1 artinya komoditas
perkebunan yang bersangkutan baik di
wilayah studi maupun di wilayah
referensi memiliki peningkatan.

- Jika nilai LQ < 1 artinya komoditas
perkebunan yang bersangkutan di
wilayah studi kurang berspesialisasi
dibandingkan dengan wilayah
referensi. Sektor tersebut dikategorikan
sebagai komoditas non basis/unggulan.

b. Analisis shift share

Analisis shift share digunakan
untuk melihat potensi ekonomi suatu
wilayah. Metode shift share bertujuan
untuk menentukan Kinerja atau
produktivitas Kinerja perekonomian daerah
dengan membandingkan dengan daerah
yang lebih besar (baik regional maupun
nasional) (Abidin, 2015a; Puspitawati,
2013; Ratnasari, 2014). Metode shift share
memiliki analisis yang lebih tajam bila
dibandingkan dengan analisis location
quotient  (LQ) karena  memberikan
penjelasan secara terperinci penyebab
perubahan atas beberapa variabel.

Lebih lanjut  (Abidin, 2015b)
menjelaskan bahwa ada beberapa metode
penghitungan shift share namun yang
paling umum digunakan adalah penghitungan
shift share dengan pendekatan Kklasik.
Disamping mudah dan sederhana, pendekatan
ini cukup memberikan hasil yang cukup
valid untuk analisis perkembangan ekonomi
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suatu wilayah yang kecil. Pendekatan ini
menjadikan pertumbuhan sebagai perubahan
suatu variabel di suatu wilayah kota/kabupaten
(misalnya: PDRB, nilai tambah, pendapatan
atau output) selama kurun waktu tertentu,
sedangkan pengaruh-pengaruh yang terjadi
antara  lain  pertumbuhan  nasional,
pertumbuhan proporsional dan keunggulan

kompetitif. Pengaruh pertumbuhan
nasional disebut pengaruh pangsa (share),
pengaruh  pertumbuhan  proporsional

disebut proportional shift dan pengaruh
keunggulan kompetitif dinamakan differential
shift atau regional share (Abidin, 2015a;
Ratnasari, 2014).

Bentuk umum persamaan dari
analisis shift share dan komponen-
komponennya adalah (Knudsen, 2000):
AEr=E-Eriyion v (2)
Artinya pertambahan lapangan usaha
dalam skala regional sektor i adalah jumlah
lapangan usaha sektor i pada tahun akhir
(t) dikurangkan dengan lapangan usaha
sektor i pada tahun awal (t-n).
Pertambahan lapangan kerja regional
sektor i ini dapat diperinci atas pengaruh
dari national share, proportional shift, dan
differential shift.

AEY,,= (NI+PI+D1) e (3)
Ni, = E ,-n(EN,t/EN,t-n)-Er,i,t-n ........... 4)

= {(EN,/EN,i,t-n)-(EN,t/EN,t-n)} x
ET L ET0 oo, (5)
Dit ={Ei,r ,t — (EN,i,t/EN,i,t—n)Er,i,t—n}.(6)
Keterangan :

A : Perubahan,tahun akhir (tahun t)
dlkurangl dengan tahun awal (tahun t-n)

N : Provinsi Sumatera Utara

r :Karo

E : Total Produksi Perkebunan (Ton)

i : Komoditas perkebunan

t :Tahun

t-n : Tahun awal

Ni : National share

Pi : Proportional shift

Di : Differential shift

Pengukuran dari analisis shift share:

a. Jika Ni bernilai positif, maka
pertumbuhan komoditas i di Kabupaten
Karo lebih cepat dibandingkan dengan
pertumbuhan komoditas yang sama di
Provinsi Sumatera Utara. Apabila Ni



bernilai negatif, menunjukkan bahwa
pertumbuhan komoditas perkebunan i di
Kabupaten Karo lebih lambat dibandingkan
dengan pertumbuhan komoditas perkebunan
yang sama di daerah Provinsi Sumatera
Utara.

b. Proportional shift (Pi) merupakan
komponen yang dipakai untuk menghasilkan
besarnya shift netto bila terjadi perubahan
pada  produksi perkebunan  yang
bersangkutan. Jika Pi bernilai positif di
Kabupaten Karo yang berspesialisasi di
komoditas secara nasional akan tumbuh
lebih cepat dan jika negatif bila daerah
berspesialisasi pada komoditas akan
tumbuh lebih lambat.

c. Di menunjukkan differential shift yang
dipakai untuk mengukur besarnya shift
netto yang  diakibatkan  komoditas
perkebunan tertentu yang lebih cepat atau
lambat pertumbuhannya di daerah yang
bersangkutan karena faktor lokasional
seperti melimpahnya sumber daya dan
mengukur keunggulan kompetitif kmoditas
di daerah tersebut. Di bernilai positif pada
komoditas yang memiliki keunggulan
kompetitif dan Di bernilai negatif pada
komoditas perkebunan yang tidak memiliki
keunggulan kompetitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Produksi dan Luas
Tanam Perkebunan Kabupaten Karo
Produksi komoditas perkebunan
rakyat di Kabupaten Karo selama kurun
waktu Tahun 2015-2017 terus menunjukkan
peningkatan. Produksi komoditas perkebunan
rakyat pada Tahun 2015 sebesar 16.088.55
ton meningkat sebesar 2.108,4 ton menjadi
18.196,95 ton pada Tahun 2016, dan
kembali meningkat sebesar 2.415,42 di
Tahun 2017 (Gambar 1). Luas tanaman
komoditas perkebunan rakyat di Kabupaten
Karo selama periode waktu Tahun 2015-
2015 juga menunjukkan pola yang sama
dengan produksi komoditas perkebunan.
Luas tanaman komoditas perkebunan
rakyat selama tiga tahun terakhir cenderung
meningkat. Luas tanaman perkebunan rakyat
pada Tahun 2015 yaitu 17.790 hektar,
meningkat menjadi 18.130,62 hektar pada

Tahun 2016 dan pada Tahun 2017 kembali
meningkat sebesar 295,38 hektar (Gambar
2).
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Gambar 1. Perkembangan Produksi
Perkebunan Kabupaten Karo
Tahun 2015-2017(Ton)
Sumber: BPS, 2018
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Gambar 2. Perkembangan Luas Tanaman
Perkebunan  Kabupaten Karo
Tahun 2015-2017(Hektar)
Sumber: BPS, 2018

Kopi merupakan komoditas utama
perkebunan yang diusahakan di Kabupaten
Karo selama periode Tahun 2015-2017
diikuti komoditas kelapa sawit dan coklat
(Gambar 3). Produksi kopi mencapai
8.777,02 ton dengan luas tanaman 8.378
hektar. Kopi menyumbang 42,58 persen
terhadap total produksi perkebunan pada
Tahun 2017. Kopi merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang menjadi
komoditas ekpor di Indonesia karena
mempunyai nilai ekonomis yang relatif
tinggi di pasaran dunia (Supriyadi et al.,
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2014). Hal ini menjadi salah satu faktor
pendorong tingginya minat masyarakat di
Kabupaten Karo untuk mengusahakan

Produksi{Ton)

komoditas kopi yang mendorong laju
perekonomian masyarakat Kkhususnya di
perdesaan.

m 2015
2016
2017

Komoditas Perkebunan

Gambar 3. Produksi Perkebunan menurut Komoditasnya di Kabupaten Karo Tahun 2015-2017

(Ton)
Sumber: BPS, 2018

Analisis LQ

Analisis LQ digunakan untuk
mengetahui komoditas yang termasuk ke
dalam komoditas basis atau berpotensi
ekspor dankomoditas nonbasis. Apabila
hasil perhitungannya menunjukkan angka
lebih dari satu (LQ > 1) berarti komoditas
tersebut merupakan komoditas basis.
Sebaliknya apabila hasilnya menunjukkan
angka kurang dari satu (LQ < 1) berarti
komoditas tersebut bukan komoditas basis.
Hasil  penghitungan LQ  komoditas
perkebunan di Kabupaten Karo dapat
dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis LQ
komoditas perkebunan yang diusahakan di
Kabupaten Karo yang  merupakan
komoditas basis/unggulan adalah cengkeh,
kemiri, kopi, kelapa, kulit manis,
tembakau, kakao, pinang dan aren.
Sembilan komoditas ini sebagai komoditas
basis/unggulan karena memiliki nilai LQ
lebih besar dari 1. Komoditas tembakau
memiliki nilai LQ terbesar yaitu 58,98
diikuti  kemiri dan kopi. Tembakau
merupakan salah satu tanaman yang
dibutuhkan sebagai bahan baku penunjang
perekonomian rakyat sebagai produksi
rokok. Tanaman ini memiliki harga jual
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yang cukup tinggi sehingga bisa
meningkatkan perekonomian petani untuk
menopang kebutuhan sehari-hari (Fauziyah
et al., 2010). Tembakau merupakan salah
satu komoditas perkebunan yang memiliki
beneficiary tertinggi dibandingkan
komoditas perkebunan lainnya. Tembakau
masih merupakan komoditas perkebunan
andalan karena posisi tawar tembakau
Indonesia di perdagangan internasional
masih cukup kuat dan diminati (Tarigan et
al., 2013)

Sembilan komoditas perkebunan
basis/unggulan ini  menjadi prioritas
pengembangan karena memiliki keunggulan
komparatif dan sebagai salah satu sumber
pertumbuhan ekonomi daerah. Produksi
sembilan komoditas perkebunan basis ini
sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan
daerah Kabupaten Karo dan berpeluang
untuk diekspor ke daerah lain.

Kelapa sawit dan karet merupakan
komoditas  perkebunan yang bukan
basis/bukan unggulan, karena memiliki
nilai LQ di bawah 1. Produksi kelapa sawit
dan karet belum mampu memuhi kebutuhan
wilayah Kabupaten Karo sehingga ada
kecenderungan melakukan impor dari
daerah lain. Komoditas kelapa sawit dan



karet tetap harus mendapatkan perhatian
dari pemerintah daerah Kabupaten Karo
karena pertumbuhan komoditas bukan
basis tersebut akan mendukung
pertumbuhan komoditas basis/unggulan.

Pemerintah daerah Kabupaten Karo
perlu untuk membuat roadmap pengembangan
dan kebijakan yang mendukung
pengembangan komoditas perkebunan
basis/unggulan. Peluang peningkatan produksi
komoditas perkebunan basis/unggulan masih
cukup besar karena didukung potensi
wilayah dan iklim selain itu peluang pasar
untuk komoditas perkebunan basis/unggulan
masih cukup besar.

Analisis Shift Share

Analisis shift share menjelaskan
pengaruh komoditas perkebunan pada
wilayah yang lebih tinggi (Provinsi Sumatera
Utara) terhadap komoditas perkebunan di
Kabupaten Karo. Pengaruh komponen
pertumbuhan produksi (Ni) menunjukkan
seberapa besar pertumbuhan komoditas
perkebunan di Provinsi Sumatera Utara
berpengaruh (positif atau negatif) terhadap
pertumbuhan produksi komoditas perkebunan
di Kabupaten Karo (Tabel 2).

Nilai regional share terbesar
komoditas perkebunan di Kabupaten Karo
adalah kopi diikuti kelapa sawit dan kemiri
sedangkan share terkecil adalah komoditas
coklat. Fenomena ini bisa dipahami bahwa
saat ini kopi merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang yang potensial
untuk dikembangkan karena kopi termasuk
salah satu komoditi ekspor yang
menjanjikan dan harga yang relatif tinggi
(Ginting et al., 2017).

Hasil pengolahan komponen shift
share menunjukkan bahwa selama periode
waktu tahun 2015-2017, pertumbuhan
komoditas kemiri, kopi, kelapa, tembakau,
kelapa sawit dan aren di Kabupaten Karo
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan
pertumbuhan komoditas yang sama di
Provinsi Sumatera Utara. Komoditas
perkebunan lainnya yaitu cengkeh, kulit
manis, coklat, pinang dan karet memiliki
komponen  pertumbuhan  lebih  rendah
dibandingkan dengan pertumbuhan komoditas
yang sama di Provinsi Sumatera Utara.
Adanya persaingan produksi antar wilayah
menjadi faktor yang mempengaruhi penurunan
pertumbuhan komoditas tersebut.

Tabel 1. Hasil Penghitungan LQ Komoditas Perkebunan di Kabupaten Karo Tahun 2015-2017

) LQ .
Komoditas 2015 2016 2017 Rata-rata Kriteria
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Cengkeh 51,74 45,13 28,05 41,64 Basis
Kemiri 49,42 51,85 46,61 49,29 Basis

; Basis
Kopi 40,20 46,14 46,55 44,30
Kelapa 3,49 3.10 293 317 Basis
Kulit Manis 1,37 1,21 0,97 1,18 Basis
Tembakau 54,35 40,47 82,12 58,08 Basis
Kakao 34,34 30,84 25,22 30,13 Basis
Kelapa Sawit 0,32 0,29 0,30 0,31 Bukan Basis
Pinang 2.34 2.05 1,77 2.05 Basis
Aren 28,01 25,62 21,85 25,16 Basis
Karet 0,10 0,09 0,08 0,09 Bukan Basis

Sumber : Data sekunder diolah, 2019
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Tabel 2. Komponen Shift Share Komoditas Perkebunan di Kabupaten Karo tahun 2013-2017

Komoditas AFEi Ni AEi —Ni
@) ) ®) (4)
Cengkeh -1,27 3,52 -4,79
Kemiri 301,85 67,28 234,57
Kopi 2991,16 261,44 2729,72
Kelapa 38,03 34,19 3,84
Kulit Manis -1,11 0,51 -1,62
Tembakau 111,22 7,43 103,79
Coklat 99,25 145,12 -45,87
Kelapa Sawit 957,24 193,21 764,03
Pinang 0 0,96 -0,96
Aren 27,68 10,00 17,68
Karet 0 3,28 -3,28

Sumber data: Data sekunder diolah, 2019

Berdasarkan hasil penghitungan Komponen pertumbuhan diferensial
pertumbuhan proporsional (Pi) pada Tabel (Di) digunakan untuk mengetahui daya saing
3, menunjukkan komoditas cengkeh, kopi, komoditas perkebunan di Kabupaten Karo.

coklat, kelapa sawit, pinang dan aren
memiliki nilai Pi positif yang artinya
komoditas tersebut produksinya tumbuh
lebih cepat dibandingkan dengan komoditas

Menurut  (Kurniawan et al., 2017),
pertumbuhan pangsa wilayah (differential
shift) terjadi karena peningkatan atau

perkebunan lainnya di Kabupaten Karo. penurunan output suatu wilayah yang lebih

Hal ini menggambarkan bahwa komoditas cepat/lambat  dibandingkan wilayah-wilayah

perkebunan yang menjadi komoditas lain atau nasional yang ditentukan oleh

spesialisasi adalah komoditas cengkeh, keunggulan komparatif, akses ke pasar
kopi, coklat, kelapa sawit, pinang dan aren input dan output, dukungan kelembagaan,

di Kabupaten Karo. infrastruktur sosial dan ekonomi, dan

kebijakan ekonomi nasional.

Tabel 3. Kompor.]en . PertumbUhan Komoditas perkebunan yang
Proporsional  (Pi) ~ Komoditas mempunyai nilai Differential Shift (Di)
Perkebunan di Kabupaten Karo positif menunjukkan bahwa komoditas
tahun 2015-2017 perkebunan tersebut memiliki daya saing

Komoditas Pi Kriteria lebih tinggi dibandingkan komoditas
) D) 3) perkebunan lainnya di Kabupaten Karo.

Sebaliknya komoditas perkebunan yang

E‘;?ﬁil:?h _ig’gg LaCrT?E:: mempunyai niI.ai Differential Shift (_Di)
Kopi 89’72 Cepat negatif menunjukkan bah\{va_l komodl_tas
Kelapa —23’81 Carmbat per_kebunan terseput m_emlllkl daya saing
ol Maris _0’12 Lambat lebih rendah_ dlbar_1d|ngkan komoditas
Tembakal _24’17 L ambat perkebunan lainnya di Kabupaten Karo.
’ Berdasarkan hasil penghitungan
Coklat 293,37 Cepat differential shift (Di) pada tabel 4,
Kelapa Sawit 24,76 Cepat diketahui bahwa komoditas kemiri, kopi,
Pinang 0,53 Cepat kelapa, tembakau, kelapa sawit, dan karet
Aren 27,21 Cepat memiliki nilai Di positif yang menunjukkan
Karet -1,18 Lambat bahwa komoditas tersebut memiliki daya
saing yang tinggi dan mempunyai potensi
Sumber data: Data sekunder diolah, 2019 untuk maju dan tumbuh yang mendorong
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peningkatan ekonomi
Kabupaten Karo.

Komoditas cengkeh, kulit manis,
coklat, pinang, dan aren mempunyai daya
saing yang rendah di tingkat Provinsi
Sumatera Utara. Komoditas cengkeh, kulit
manis, coklat, pinang, dan aren tidak
memiliki prospek untuk dikembangkan
karena nilai ekonomis yang rendah. Pola
persaingan yang rendah pada sektor agraris
dan industri pengolahan dipengaruhi oleh
luas lahan dan juga akses infrastruktur
(Atmaja and Mahalli, 2015) dan
pergeseran aktivitas sektor pertanian ke
non pertanian (Rasyid, 2016).

pertumbuhan

Tabel 4. Komponen Pertumbuhan
Differential ~ (Di)  Komoditas
Perkebunan di Kabupaten Karo
tahun 2015-2017

Komoditas Pi Kriteria
1) ) ®)

Cengkeh -37,85  Rendah
Kemiri 253,64 Tinggi
Kopi 2.640,00 Tinggi
Kelapa 27,65 Tinggi
Kulit Manis -1,51  Rendah
Tembakau 127,96 Tinggi
Coklat -339,23  Rendah
Kelapa Tinggi
Sawit 739,26
Pinang -1,49  Rendah
Aren -9,53  Rendah
Karet 4,50 Tinggi

Sumber data: Data sekunder diolah, 2019

KESIMPULAN

Perkembangan produksi dan luas
pertanaman komoditas perkebunan selama
periode waktu tahun 2015-2017 menunjukkan
peningkatan yang signifikan karena didukung
oleh komoditas yang potensial. Berdasarkan
hasil penghitungan analisis LQ, komoditas
yang menjadi basis atau unggulan di
Kabupaten Karo adalah cengkeh, kemiri,
kopi, kelapa, kulit manis, tembakau, kakao,
pinang dan aren. Komoditas tersebut
merupakan komoditas prioritas untuk

dikembangkan guna peningkatan pertumbuhan
ekonomi serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan hasil analisis shift
share komoditas yang memiliki keunggulan
kompetitif yaitu kemiri, kopi, kelapa,
tembakau, kelapa sawit, dan karet yang
memiliki daya saing yang tinggi dan
potensial untuk maju dan tumbuh yang
mendorong peningkatan perekonomian
Kabupaten Karo.
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